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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Abad ke-21 merupakan abad di mana perkembangan media dan teknologi terjadi
begitu pesat. Kemajuan teknologi digital yang berkembang pesat, menumbuhkan
laju interaksi antar manusia. Koneksi internet yang semakin bagus dengan infrastruktur
teknologi, mempermudah interaksi personal. Ruang komunikasi menjadi terbuka,
yang hanya ada selaput tipis antara ruang privat dan ruang publik. Interaksi masif di
media sosial menjadikan warga di ranah digital dapat mengembangkan gagasan
dan ide-ide kreatifnya (Pusat Teknologi Kemendikbud, 2017). Hal ini tidak terlepas
dari kemudahan dalam mengakses Internet melalui gawai atau smartphone. Dalam

GERAKAN LITERASI MEDIA DI SEKOLAH SEBAGAI UPAYA
MEMINIMALISIR PENYEBARAN HOAKS

MELALUI MEDIA SOSIAL

Ari Rizki Nugraha dan Andoyo Sastromiharjo
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

arnugraha33@upi.edu

Abstrak
Pada era teknologi informasi dewasa ini, perputaran informasi semakin ramai bukan
hanya lewat media cetak, tetapi juga sudah semakin ramai diakses melalui daring,
salah satunya melalui media sosial. Masyarakat bisa mengakses informasi apapun
dan di manapun tanpa mengenal batas. Hal yang perlu diantisipasi dalam fenomena
perputaran informasi tersebut ialah timbulnya sisi negatif. Sisi negatif yang dikhawatir-
kan ialah munculnya kegelisahan akan terkikisnya nilai-nilai tabayyun (konfirmasi)
terhadap suatu berita atau informasi yang berdampak pada tersebarnya informasi
yang mengandung kebohongan atau hoaks. Hoaks memuat konten informasi
beragam, mulai dari gosip, ujaran kebencian, isu SARA, dan lain-lain. Bukan tidak
mungkin penyebaran hoaks juga terjadi di kalangan remaja terutama pada kalangan
peserta didik di sekolah, karena penggunaan gawai di kalangan remaja sudah semakin
marak. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai kewajiban
untuk mengantisipasi dampak penyebaran hoaks. Salah satu caranya ialah melalui
penerapan gerakan literasi media. Literasi media menunjang berbagai kemampuan
dalam mengolah informasi yang dapat diperoleh peserta didik di antaranya
kemampuan memahami, menganalisis, dan berpikir kritis terhadap suatu informasi
atau berita yang didapat dari media. Literasi media bisa digunakan oleh guru untuk
mengarahkan peserta didik agar memiliki kemampuan dalam mengolah sebuah
informasi sehingga dapat menyikapi informasi secara kritis dan menghindarkan potensi
penyebaran hoaks.

kata kunci: hoaks, literasi media, media sosial

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:arnugraha33@upi.edu


64 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

melakukan aktivitas komunikasi melalui Internet, seseorang memanfaatkan jaringan
yang saling terhubung antara satu perangkat dengan perangkat lainnya. Lembaga
riset pasar e-Marketer melalui laman Kementrian Komuninikasi dan Informasi
(KOMINFO) mengungkapkan bahwa jumlah pengguna Internet di Indonesia mencapai
112 juta orang pada periode 2017. Jumlah tersebut tumbuh pesat dibandingkan
catatan tahun 2014 yang berjumlah 83,7 juta pengguna. Sebagai generasi kekinian,
masyarakat Indonesia aktif mengakses berbagai informasi atau bahkan aktif
membagikan informasi kepada orang banyak melalui pelbagai media sosial yang
sedang populer. Berbagai aplikasi media sosial dipasang pada gawai untuk meng-
hubungkan komunikasi antar individu maupun kelompok.

Melalui berbagai aplikasi yang diunduh dalam gawai, berbagai informasi beredar
dengan cepat dan tersebar dari satu piranti ke piranti lainnya termasuk hoaks (Kasperek
& Messersmith, 2015). Paw Research Center menyatakan dalam hasil penelitiannya,
dari 1002 responden, sebanyak 23 persen orang dewasa mengaku telah membagikan
informasi atau berita yang mereka sendiri masih meragukan kebenarannya. Hal ini
menunjukkan para orang dewasa yang bahkan sudah memiliki pemahaman terkadang
abai atau tidak memperhatikan soal hoaks. Bukan tidak mungkin hal tersebut juga
terjadi di lingkungan sekolah. Kekhawatiran ini akan muncul jika peserta didik di
sekolah tidak sama sekali memiliki kemampuan dalam mengolah informasi secara
kritis. Jika peserta didik tidak cakap dalam mengolah informasi maka informasi
hoaks akan sangat mudah masuk ke lingkungan sekolah dan menyasar para peserta
didik yang menggunakan gawai. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memiliki
langkah antisipatif untuk mencegah dampak penyebaran hoaks. Salah satu langkah
yang bisa diterapkan untuk mencegah penyebaran hoaks yaitu melalui implementasi
gerakan literasi di sekolah. Literasi bukan hanya sekadar membaca sebuah teks atau
buku saja melainkan juga kemampuan individu mengolah dan memahami informasi
saat membaca atau menulis yang dilakukan untuk menggali, menemukan, serta
mengembangkan sebuah informasi baik melalui media cetak maupun media elek-
tronik. Berbagai kemampuan tersebut harus dimiliki oleh setiap individu agar memiliki
pola pikir yang kritis.

Memiliki kemampuan yang menunjang dalam mengolah informasi akan meng-
hindarkan peserta didik dari pengaruh negatif hoaks. Oleh karena itu, literasi memang
diperlukan sebagai mekanisme pembelajaran yang terstruktur dalam kurikulum, atau
setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar-mengajar. Perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi melahirkan tantangan yang menuntut manusia memiliki kemampu-
an multiliterasi. Perkembangan ini mengakibatkan definisi dan makna literasi sudah
berubah dan akan terus berubah (Oberg, 1993, hlm. 9). Perkembangan literasi dalam
menghadapi era teknologi informasi ditandai dengan hadirnya literasi media. Secara
konseptual, literasi media merupakan upaya pembelajaran khalayak media massa, di
mana akan menunjukkan persentuhan dua ilmu yaitu ilmu pendidikan dan komunikasi
massa. Namun, pada kenyataannya gerakan literasi terutama literasi media belum
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begitu gencar dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia SMKN 1 Cisarua, guru belum memahami literasi
media sehingga belum bisa menerapkannya di kelas. Padahal, guru tersebut sudah
mulai menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dengan memperbolehkan peserta
didik untuk memanfaatkan teknologi seperti gawai dalam proses pembelajaran terutama
untuk mencari sumber informasi/materi pelajaran. Guru tersebut mengungkapkan
bahwa peserta didik merasa lebih antusias ketika menggunakan gawai sebagai media
dalam mendapatkan informasi. Namun, permasalahannya guru tersebut belum menyo-
roti seberapa pentingnya peserta didik memiliki kemampuan dalam mengolah informasi.
Jika hal tersebut masih terus terjadi dikhawatirkan pola pikir kritis peserta didik tidak
akan berkembang. Hal tersebut yang akan membuat peserta didik mudah menerima
informasi begitu saja tanpa memikirkan kebenanrannya. Maka dari itu, informasi hoaks
masuk secara mudah ke lingkungan sekolah. Untuk menepis kekhawatiran tersebut,
literasi media hadir sebagai solusi yang bisa digunakan guru dalam mengarahkan
peserta didik agar memiliki kemampuan mengolah sebuah informasi yang memadai.
Melalui literasi media, peserta didik dituntut memiliki kemampuan membaca,
menganalisis, menilai, dan memproduksi informasi dalam yang diperoleh dari berbagai
bentuk media terutama yang berasal dari media sosial. Selain itu, melalui literasi
media, peserta didik dituntut untuk selalu berpikir kritis.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menjelaskan implementasi gerakan literasi media di sekolah sebagai
upaya untuk meredam penyebaran hoaks melalui media sosial. Teknik penumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka berupa hasil penelitian terdahulu
serta teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Zed (2008, hlm. 3) mengungkap-
kan bahwa penelitian kepustakaan atau studi kepustakaan merupakan serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
atau mencatat serta mengolah bahan penelitian. Penelitian ini juga menggunakan
metode wawancara untuk memperoleh informasi mengenai implementasi literasi
media di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyebaran Hoaks Melalui Media Sosial
Media sosial saat ini memang menjadi pusat perputaran berbagai informasi. Segala
bentuk informasi sangat mudah untuk didapatkan sekaligus disebarluaskan. Dengan
menggunakan berbagai aplikasi di media sosial, berbagai informasi tersebar dengan
cepat dari piranti satu ke piranti lainnya. Informasi yang diterima atau disebarluaskan
tak jarang merupakan informasi yang palsu kabar bohong, atau informasi yang
belum teruji kebenarannya. Media sosial menjadi saluran yang paling banyak
digunakan untuk menyebarluaskan hoaks. Pernyataan ini diperkuat oleh infografis
di bawah ini.
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sumber: Mastel.id

Berdasarkan infografis tersebut, terlihat bahwa media sosial menjadi media yang
paling sering digunakan dalam penyebaran hoaks dengan persentase 92.40 %,
selanjutnya aplikasi chating dengan 62.80 %, situs web dengan 34.90 %, televisi
8.70 %, media cetak 5%, email 3.10 %, dan melalui radio sebanyak 1.20 %. Berita
atau informasi hoaks yang tersebar didominasi oleh berita mengenai politik dan
SARA. Berita hoaks mengenai sosial politik mendominasi dengan presentase 91.80
% diikuti oleh berita hoaks mengenai SARA dengan presentase sebesar 88.60 %.
Bentuk informasi yang paling sering tersebar ialah melalui tulisan dengan presentase
62.10%, melalui gambar 37.50%, dan 0.40% untuk informasi hoaks yang berupa
video.

Berdasarkan data yang disajikan di atas, muncul kekhawatiran bahwa hoaks
akan masuk secara mudah pada kelompok atau kalangan pelajar di sekolah. Hal ini
bisa dilihat pada data yang disampaikan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) yang menyebutkan bahwa jumlah pengguna internet tahun 2017
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telah mencapai 143,26 juta jiwa atau setara dengan 54,68 persen dari total jumlah
penduduk Indonesia. Jumlah tersebut menunjukan kenaikan sebesar 10,56 juta
jiwa dari hasil survei pada tahun 2016 dan angka terbesar ditunjukan oleh masyarakat
berumur 19-34, yakni sebesar 49,52 persen. Namun untuk penetrasi terbesar berada
pada umur 13-18, yakni sebesar 75,50 persen. Selain itu, sebuah survei yang diadakan
pada hari Safer Internet Day menemukan bahwa 75 persen anak berumur 10 hingga
12 tahun telah memiliki akun media sosial. Berbagai media sosial menerapkan batasan
umur minimal yaitu 13 tahun. Beberapa media sosial yang menerapkan hal ini
antara lain Facebook, Twitter, Instagram, Pinterest dan Snapchat. Jika dilihat dari
dominasi pengguna media sosial berdasarkan kelompok umur tersebut, maka
penggunanya didominasi oleh kalangan pelajar menengah pertama sampai kalangan
pelajar menengah atas. Bukan tidak mungkin kalangan pelajar tersebut ikut terlibat
dalam perputaran informasi yang ada di media sosial. Bukan hanya sebagai penerima
informasi, tetapi bisa juga sebagai pemberi atau penyebar informasi. Kalangan pelajar
yang masih berusia remaja cenderung mudah percaya terhadap informasi yang
diterima terlepas informasi tersebut mengandung asli atau palsu (bohong). Selain
itu kalangan pelajar cenderung emosional. Setiap informasi yang di-terimanya akan
langsung disebarkan tanpa berpikir panjang apalagi informasinya-informasinya sedang
hangat diperbincangkan atau biasa disebut kekinian.

Kabar bohong atau hoaks, sebenarnya bukan hal baru. Hoaks dan penyebarannya
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik. Dalam Pasal 28 Ayat 1 dijelaskan bahwa setiap
orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan
yang mengakibatkan kerugian, dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Oleh
karena itu, sebagai pengguna media sosial kita harus bijak serta dapat memilah dan
memilih informasi yang diterima dan yang paling penting tidak asal membagikan/
meneruskan informasi yang belum tentu kebenarannya kepada orang lain. Selain
adanya penindakan hukum terhadap penyebar hoaks, maka diperlukan sebuah
metode yang akan membuat kalangan pelajar di sekolah mampu mengolah informasi
dengan baik dan benar.

Literasi Media
Salah satu definisi literasi media yang dipakai secara luas adalah definisi dari The
National Leadership Conference on Media Literacy yang merumuskan literasi media
sebagai “kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan mem-
produksi media untuk tujuan tertentu” (Aufderheide, 1993, hlm.5). Definisi tersebut
diperkuat oleh Sonia Livingstone dalam tulisan berjudul What is Media Literacy?
Mendefinisikan literasi media sebagai “kemampuan untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi dan membuat pesan dalam berbagai konteks”. Literasi media merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang dalam menghadapi terpaan media
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massa begitu kuat dan terkadang hal yang sulit untuk dikendalikan. Literasi media
adalah kemampuan dasar dalam memahami media dari aspek penggunaannya hingga
memahami pesan yang disajikan.

Definisi yang berbeda dengan apa yang diungkapkan di atas bisa kita lihat dalam
penjelasan Pasal 52 UUD No. 32//2003 tentang Penyiaran, yang memaknai literasi
sebagai kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap kritis masyarakat.
Berdasarkan beberapa definisi yang diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
satu aspek penting dalam literasi media adalah perubahan cara pandang terhadap
media massa. Literasi media lebih menekankan kemampuan seseorang dalam
melindungi dirinya dari pengaruh negatif media massa. Literasi media berperan
dalam mempersiapkan masyarakat atau khalayak untuk bersentuhan dengan perkem-
bangan teknologi informasi dan komunikasi yang membuat semakin sulitnya melaku-
kan sensor atau kontrol terhadap isi media. Adanya dampak negatif dari terpaan
media massa, maka literasi media hadir untuk mewujudkan masyarakat yang mem-
punyai sikap kritis terhadap apa yang disajikan dalam isi media. Pada dasarnya,
literasi media ini merupakan upaya pembelajaran bagi khalayak media sehingga
menjadi khalayak yang berdaya hidup di tengah dunia yang disebut sesak-media
(media-saturated). Literasi media menawarkan sebuah konsep mencerdaskan siapapun
yang berhadapan dengan media. Literasi media dalam hal ini menjadi hal yang
mendesak sekaligus penting untuk diterapkan pada masyarakat mengingat posisi
masyarakat yang berhadapan langsung dengan media (Triyono, 2010, hlm.152).
Oleh karena itu literasi media dipandang sebagai sebuah solusi alternatif yang pal-
ing rasional untuk memberikan edukasi kepada masyarakat dalam menghadapi
pengaruh-pengaruh negatif yang dimuculkan oleh media.

Implementasi Literasi Media sebagai Upaya Meredam Penyebaran
Hoaks di Sekolah
Terkait penyebaran hoaks yang mengancam lingkungan sekolah, memang sudah
seharusnya mendapatkan perhatian yang serius. Hoaks memang sudah menjadi isu
global dan sudah menjadi musuh bersama berbagai kalangan masyarakat. Beberapa
kelompok masyarakat mulai menyiapkan perlawanan terhadap isu hoaks. Hal ini
ditandai dengan semakin banyaknya kampanye atau gerakan-gerakan yang menyuara-
kan perlawanan terhadap hoaks. Di samping itu ada pemerintah yang juga gencar
menyuarakan kampanye anti hoaks melalui edukasi kepada masyarakat luas dan
menerapkan penegakkan hukum terkait penyebaran hoaks. Tidak hanya di lingkungan
masyarakat atau pemerintah saja, langkah antisipatif terhadap penyebaran hoaks
perlu diterapkan juga di lingkungan sekolah. Hal ini berdasar pada informasi yang
disampaikan sebelumnya yang menyatakan bahwa hampir sebagian besar pengguna
media sosial di Indonesia adalah pelajar. Penyebaran hoaks yang marak terjadi saat
ini membuat sekolah-sekolah mulai didorong mengajarkan peserta didiknya untuk
dapat mengenal apa itu hoaks. Lingkungan sekolah menjadi salah satu garda terdepan
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dalam memberantas hoaks. Guru dan lembaga pendidikan harus berani mengambil
peran dalam menangkal pergerakan hoaks. Guru juga memiliki kewajiban sosial
untuk bisa mengarahkan dan mengedukasi peserta didik agar tidak gagap dalam
menerima informasi dari media sosial. Guru harus menerapkan paradigma pendidikan
kritis. Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk memiliki konsep berpikir kritis
ketika dihadapkan dengan berbagai informasi. Dalam mengatasi permasalah penye-
baran hoaks yang semakin meresahkan, literasi media layak untuk dipertimbangkan
sebagai salah satu solusi alternatif dalam upaya mencegah dan meminimalisir masalah
penyebaran hoaks. Literasi media harus hadir dalam proses pembelajaran yang
melibatkan penggunaan media terutama media digital. Keterkaitan mengenai media
dan penyelenggaraan pembelajaran tertuang dalam Pasal 52 UU Penyiaran, yang
membahas tentang maksud penyelenggaraan pendidikan media atau pengembangan
literasi media. Dalam pasal 52 UU penyiaran, disebutkan penyelenggaraan pendidikan
media atau pengembangan literasi media adalah kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan sikap kritis masyarakat. Menurut Buckingham (2001, hlm. 5), pendidik-
an melek-media dapat dilaksanakan baik melalui institusi formal maupun informal,
atau dapat juga diberikan oleh sektor publik atau sektor swasta. Pihak-pihak atau
lembaga yang dipandang bisa terlibat dalam pendidikan media/ literasi media ini,
menurut Buckingham ialah sebagai berikut.
1) Guru di sekolah dan institusi pendidikan formal lainnya;
2) Guru dalam latar “informal” seperti pada kelompok pemuda atau komunitas;
3) Akademisi dan peneliti;
4) Kelompok aktivis;
5) Organisasi dan kelompok kepemudaan;
6) Kelompok-kelompok orang tua;
7) Gereja dan kelompok-kelompok keagamaan; dan
8) Perusahaan dan produser media.

Apa yang dikemukakan di atas senada dengan apa yang dikemukakan dalam UU
penyiaran Indonesia. Dalam UU tersebut diatur sebagaimana kegiatan literasi media
itu dilakukan di sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat. Di sisi lain, pemerintah
mencoba menerapkan kurikulum revisi 2013 yang baru dengan mengedepankan
pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Gerakan literasi sekolah mulai banyak
disosialisasikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan—sebagai implementasi
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015—dalam wujud 15 menit membaca setiap
pagi sebelum pelajaran dimulai. Gerakan itu merujuk pada keterampilan abad ke-21
bahwa peserta didik dituntut menguasai literasi numerasi, sains, teknologi informasi,
finansial, budaya, dan kewarganegaraan, juga termasuk literasi media.

Literasi media mendukung atau membantu seseorang agar memiliki kemampuan
pemikirian yang kritis terhadap media dan terus mengembangkan kesadaran kritisnya
terhadap media. Pada akhirnya, tujuan akhir dari literasi media ialah menghasilkan
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individu yang mampu memproduksi informasi untuk media atau bahkan membuat
media sendiri. Peran media dalam pendidikan sangat penting karena dengan semakin
hari kemungkinan penggunaan media dalam kehidupan sehari-hari akan semakin
berkembang pesat dan memungkinkan adanya perkembangan literasi media. Dalam
konteks pendidikan literasi media, beberapa negara telah mengembangkan berbagai
model pendidikan literasi media. Salah satunya adalah eCLIPse Project. Dalam
mengembangkan model pendidikan literasi media, eCLIPse Project menyandarkan
pada empat hal pokok. Pertama, contructivism and learning. Individu secara aktif
membangun pengetahuan melalui kerja guna memecahkan masalah. Kedua, project-
based learning. Belajar melalui proses penemuan dan biasanya memakan waktu
jangka panjang. Ketiga, collaborative learning. Pembelajaran melalui interaksi antar-
kelompok, antar-para pembelajar. Keempat, learning and critical thinking. Kompetensi
untuk berpikir kritis. Termasuk didalamnya ada tiga kategori, yakni: Pertama, ke-
mampuan melakukan analisis terhadap informasi. Kedua, kemampuan melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap reliabilitas informasi. Ketiga, kemampuan melakukan
evaluasi (Rianto dalam Triyono, 2010, hlm.157).

Literasi media melambangkan proses pendidikan yang cenderung memungkinkan
anggota komunitas untuk belajar secara kreatif dan kritis (Zgrabljiæ Rotar, 2005).
Untuk peserta didik sekolah menengah dan peserta didik di perguruan tinggi, media
adalah tempat pembelajaran mengolah informasi. Konsep literasi media dalam meng-
olah informasi disajikan melalui beberapa tahap di antaranya tahapan mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi informasi dari media. Dengan begitu,
informasi yang diperoleh tidak akan diterima begitu saja oleh orang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, ada tahapan lain untuk mengkritisi sebuah
informasi yang masuk/diterima, tahapan yang dimaksud diungkapkan oleh
(Septarianto, 2016) di antaranya tahapan baca, klarifikasi, verifikasi, dan sikapi.
Melalui tahapan tersebut, diharapkan penyebaran informasi hoaks di lingkungan
masyarakat terutama di lingkungan sekolah dapat diminimalisir.

Literasi media sangat diperlukan pada abad ke-21 ini. Bukan hanya sekadar me-
miliki kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, melainkan juga mencakup
pengayaan pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis dengan komponen-kompo-
nen yang mencakupnya, karena hal tersebut akan berdampak pada bidang pendidikan
yang sedang digelutinya. Melihat konsep literasi media yang mengedepankan
keterampilan berpikir kritis, maka penerapannya di sekolah dapat diandalkan dalam
mencegah penyebaran hoaks yang menyasar peserta didik atau kalangan pelajar.
Melalui literasi media, peserta didik di sekolah akan dituntut untuk memiliki kecakapan
dalam mengolah informasi secara kritis. Ketika seseorang memiliki pola pikir yang
kritis, maka seseorang tersebut dapat membedakan antara informasi yang benar
dengan informasi yang bohong atau hoaks.
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SIMPULAN
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa:
1. Media sosial menjadi saluran yang paling sering digunakan untuk menyebarkan

hoaks.
2. Pengguna media sosial didominasi oleh kelompok umur yang masih duduk di

bangku sekolah sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap penyebaran hoaks
yang melibatkan peserta didik.

3. Terjadinya penyebaran informasi hoaks di lingkungan sekolah disinyalir akibat
dari ke tidakmampuan peserta didik dalam mengolah informasi secara kritis.

4. Implementasi literasi media dalam proses pembelajaran di sekolah merupakan
upaya yang bisa dilakukan guru untuk membangun paradigma pendidikan kritis
di sekolah.

5. Pola pendidikan yang mengutamakan berpikir kritis akan menghasilkan peserta
didik yang mampu mengolah informasi dengan baik sehingga penyebaran hoaks
di lingkungan sekolah atau di kalangan pelajar dapat diminimalisir.
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